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Abstrak

Masalah yang terjadi pada saat pengolahan citra adalah noise. Noise sendiri sendiri bisa ditimbulkan oleh beberapa akibat diantaranya:  foto yang di scan adalah foto yang sudah lama, debu yang menempel pada scanner atau foto yang terlipat. Untuk menyelesaikan masalah tersebut  digunakanlah  Teknik Smoothing sehingga diharapkan metode tersebut bisa mengurangi atau menghilangkan noise yang ada pada citra.

1. Pendahuluan

Personal Computer (PC) sebagai sarana bantu manusia dapat menyelesaikan pekerjaan sehari-hari di segala bidang. Pada mulanya para pemakai hanya menggunakan komputer sebagai mesin ketik, kini telah berkembang menjadi alat kontrol atau pengendali baik di rumah tangga, di industri bahkan di lingkungan pendidikan. Pengolahan citra merupakan bidang yang bersifat multi disiplin yang terdiri dari banyak aspek antara lain: fisika, elektronika, seni, fotograpi dan teknologi komputer. 

Pengolahan citra adalah suatu metode atau teknik yang dapat digunakan untuk memproses citra atau gambar dengan jalan memanipulasinya menjadi data gambar yang diinginkan untuk mendapat informasi tertentu.

Permasalahan yang terjadi pada saat pengolahan citra adalah noise. Noise sendiri bisa ditimbulkan oleh beberapa akibat diantaranya:  foto yang di scan adalah foto yang sudah lama, debu yang menempel pada scanner atau foto yang terlipat. Disini penulis akan mencoba menganalisa citra yang akan diuji dengan suatu dengan teknik smoothing.
2. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Format file berupa citra grayscale menggunakan representasi 8-bit derajat keabuan berukuran 256 × 256 pixel dan citra berwarna berukuran 256 × 256 dan 300 × 240 true collor, dengan ekstension BMP. 

2. Citra yang akan diuji adalah citra digital.

3. Noise yang digunakan berupa bintik putih dengan kepadatan rerata (10%.

4. Ukuran Filter sudah ditentukan, yaitu 5 titik, 9 titik (3 ( 3), 25 titik (5 ( 5), dan   49 titik(7 ( 7).

5. Bobot filter dalam program bernilai 1 dengan operasi smoothing perata-rataan (mean filter).

6. Noise disini hanya sebagai inputan dikarenakan penulis tidak mempunyai citra asli yang  terkena noise pada saat pengolahan.

3. Operasi Bertetangga

Sebagai contoh [1] apabila nilai kebuan di sekitar suatu titik serta nilai mask yang digunakan adalah sebagaimana yang tercantum pada gambar 3.5, maka nilai keabuan titik hasil adalah = 1 ( 200 + 0 ( 180 + (-1 ( 150) + 2 ( 160 + 1 ( 160 + (-2 ( 150) + 1 ( 140 + 0 ( 120 + (-1 ( 120) = 250.
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Gambar 1  Perhitungan untuk nilai kebuan titik hasil

Operasi dilakukan terhadap setiap titik pada citra asal sehingga seluruh titik pada citra dihitung. 

4. Penghalusan Citra

Penghalusan citra dapat dilakukan dengan memberikan nilai yang sama kepada semua bobot pada filter yang digunakan. Operasi ini juga dapat digunakan untuk menghilangkan derau yang timbul pada saat proses pencitraan. Mask  yang dipakai diberikan dalam gambar 3.6, untuk jendela dengan 5 titik bertetangga,      3 ( 3,  5 (5. 
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Gambar 2. Filter untuk operasi penghalusan citra

5. Hasil Penghalusan Citra
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           (1) Citra asli tanpa noise                      (2) Citra yang mengandung noise
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              (3) Citra rerata 5 titik
  (4) Citra rerata 9 titik

[image: image6.png]


[image: image7.png]



            (5) Citra rerata 25 titik
 (6) Citra rerata 49 titik

Gambar 3. Hasil smoothing pada citra grayscale

6. Hasil Pengujian

Citra grayscale:

Tabel 1.1. Tabel Hasil Pengujian
	Data ke
	Width
	Height
	Nama Citra
	PNSR
	Waktu Tempuh
	Keterangan

	1
	256
	256
	Lena
	10,443680
	0,1 Detik
	5 Titik

	2
	256
	256
	Lena
	10,078237
	0,1 Detik
	9 Titik

	3
	256
	256
	Lena
	9,558642
	0,1 Detik
	25 titik

	 4
	256
	256
	Lena
	9,216228
	0,1 Detik
	49 Titik


Citra true collor:

	Data ke
	Width
	Height
	Nama Citra
	PNSR
	Waktu tempuh
	Keterangan

	1
	256
	256
	Pepper
	15,766598
	0,1 Detik
	5 Titik

	2
	256
	256
	Pepper
	15,559797
	0,1 Detik
	9 Titik

	3
	256
	256
	Pepper
	13,558463
	0,1 Detik
	25 titik

	4
	256
	256
	Pepper
	12,868501
	0,1 Detik
	49 Titik


Tabel 4.2. Tabel Hasil Pengamatan (quisioner)

	No
	Pengamat
	Gambar 1 
	Gambar 2
	Ket

	
	
	Nilai Dalam (%)
	Nilai dalam (%)
	

	
	
	Titik
	Titik
	

	
	
	5
	9
	25
	49
	5
	9
	25
	49
	

	1
	Hendra W
	50
	60
	30
	10
	50
	60
	40
	30
	UNIKOM

	2
	Herry M
	60
	60
	35
	15
	60
	55
	45
	40
	UNIKOM

	3
	Zaenal M
	60
	60
	40
	10
	55
	60
	45
	30
	UNIKOM

	4
	Ifan A
	55
	60
	50
	40
	55
	60
	50
	50
	UNIKOM

	5
	Miftah
	65
	60
	55
	50
	60
	50
	45
	40
	UNIKOM

	6
	Irwan A
	65
	65
	60
	60
	65
	60
	55
	55
	UNIKOM

	7
	Cecen K
	60
	65
	60
	40
	65
	70
	63
	50
	STT Tekstil

	8
	Yudhis W.P
	60
	65
	50
	40
	60
	70
	50
	45
	ITB

	9
	Duddy
	50
	55
	40
	30
	50
	60
	50
	40
	ITB


	Titik
	5
	9
	25
	49
	5
	9
	25
	49

	Rata-Rata
	58,3
	61,1
	46,6
	32,7
	58,3
	60,5
	49,2
	42,2


Kesimpulan

Setelah menguji dan menganalisis kemanpuan sistem “Penanganan Noise Pada Cira Digital Dengan Teknik Smoothing Dan Eliminasi Derau” ini, penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makin besar titik filter yang dirata-ratakan pada sebuah citra, maka semakin banyak juga noise yang hilang, namun citra yang dihasilkan menjadi kurang jelas (buram).

2. Dari hasil quisioner baik citra grayscale maupun citra true collor filter 9 titik merupakan hasil yang terbaik dari teknik smoothing.
3. Dengan menggunakan nilai 1 pada keseluruhan bobot pada filter penghalusan maka karakteristik global dari citra hasil dapat tetap terpelihara dari citra semula.

4. Jika filter yang digunakan bernilai negatif maka citra graysacle dan citra true collor akan terlihat berwarna hitam dan gelap. Ini menandakan bahwa elemen dan kualitas citra digital baik brigthness (kecerahan), contras (sebaran terang dan gelap, color (warna) menjadi rendah (menurun). Sehingga filter yang bernilai negatif tidak bisa digunakan dalam operasi perata-rataan.

Saran

Beberapa saran untuk pengembangan dan penggunaan sistem “Penanganan Noise Pada Cira Digital Dengan Teknik Smoothing Dan Eliminasi Derau”  ini adalah:

Untuk pengembangan lebih lanjut Teknik Smoothing ini bisa dikombinasikan dengan Teknik median.
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